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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran 
matematika dan (2) hasil belajar siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII PM 1 SMK Negeri 1 Batanghari tahun 
pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian sebagai berikut : (1) Ketuntasan belajar siswa sebelum 
adanya tindakan sebesar 34,28% kemudian meningkat di akhir tindakan atau siklus 3 menjadi 
94,28%. (2) Keingginan siswa untuk menyakan materi yang belum tuntas juga mengalami 
peningkatan mulai dari sebelum diberi tindakan sampai pada tahap akhir tindakan yaitu siklus 
3 sebesar 62,85%. (3) Keaktifan siswa dalam menganggapi pendapat siswa lain dalam diskusi 
kelompok juga sudah baik dimana pada akhir tindakan sebanyak 25 orang siswa (71,4%) sudah 
berani mengemukakan pendapatnya dalam diskusi. (4) Antusias siswa mengerjakan soal 
sebelum tindakan yaitu 42,85% meningkat di akhir tindakan mencapai 85,71%.  
Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif, hasil belajar, pembelajaran matematika. 
 
Abstract: 
This study aims to determine: (1) student learning activities towards mathematics learning and 
(2) student learning outcomes towards mathematics learning through STAD type cooperative 
learning models. This research belongs to the type of qualitative descriptive research. This 
research was conducted on students of class XII PM 1 SMK Negeri 1 Batanghari in the 
2018/2019 school year. The results of the study are as follows: (1) Completion of student 
learning before the action of 34.28% then increased at the end of the action or cycle 3 to 
94.28%. (2) The desires of students to leave the unfinished material also increased from before 
being given action to the final stage of action, namely cycle 3 of 62.85%. (3) The activeness of 
students in responding to the opinions of other students in group discussions is also good where 
at the end of the action 25 students (71.4%) had the courage to express their opinions in the 
discussion. (4) The enthusiasm of students working on the questions before the action ie 42.85% 
increased at the end of the action reaching 85.71%. 
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I. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempunyai peran penting 
dalam kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Matematika membangun daya pikir 
manusia untuk berpikir sistematis, kreatif, dan inovatif dalam memecahkan masalah di 
kehidupan sehari-hari. Melihat begitu penting peran matematika bagi kehidupan manusia, maka 
matematika dipelajari oleh setiap peserta didik mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), maupun Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), serta Perguruan Tinggi (PT), yang masing-masing memiliki visi, misi, dan 
tujuan yang spesifik. 
Pelajaran matematika di SMK termasuk dalam program adaptif. Program adaptif adalah 
kelompok mata pelajaran yang berfungsi membentuk peserta didik sebagai individu agar 
memiliki dasar pengetahuan yang luas dan kuat untuk menyelesaikan diri atau beradaptasi 
dengan perubahan yang terjadi di lingkungan serta mampu mengembangkan diri sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Program adaptif berisi mata pelajaran 
yang lebih menitikberatkan pada pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk memahami 
dan menguasai konsep dan prinsip dasar ilmu dan teknologi yang dapat diterapkan pada 
kehidupan sehari-hari. 
Namun, dalam hal ini tidak jarang beberapa peserta didik merasa bahwa matematika 
adalah salah satu pelajaran yang terkesan sulit, membosankan, dan menakutkan. Anggapan 
tersebut yang mengakibatkan turunnya minat peserta didik dalam mempelajari matematika 
sehingga berdampak pada aktivitas peserta didik di kelas yang kurang aktif dan produktif serta 
berujung pada hasil belajar peserta didik yang kurang memuaskan. 
Dengan demikian diperlukan adanya kreativitas untuk menunjang aktivitas peserta didik 
yang lebih aktif dan produktif di kelas. Salah satunya adalah dari metode mengajar guru dimana 
guru dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, dan aktif untuk membantu peserta didik dalam 
menanamkan konsep dan prinsip-prinsip suatu pokok bahasan dalam mata pelajaran 
matematika. 
Kreativitas ini dapat berupa pemilihan model pembelajaran dan menciptakan skenario 
agar menarik peserta didik untuk lebih aktif dan produktif. Solusi yang banyak digunakan dan 
diteliti saat ini adalah pembelajaran aktif, artinya peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
Menurut Chairani (2007:2), belajar aktif adalah belajar dimana siswa lebih berperan aktif 
sehingga siswa dalam belajar jauh lebih dominan daripada kegiatan guru. Adapun salah satu 
model pembelajaran aktif yang banyak digunakan dalam penelitian saat ini adalah pembelajaran 
kooperatif atau cooperative learning. 
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Pembelajaran cooperative dapat diartikan belajar bersama-sama, saling membantu antara 
satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok 
mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya. Keberhasilan belajar dari 
kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual 
maupun secara kelompok. Pembelajaran cooperative merupakan serangkaian strategi yang 
khusus dirancang untuk member dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama 
berlangsungnya proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas XII PM 1 SMK Negeri 1 
Batanghari ditemukan bahwa hasil belajar siswa untuk mata pelajaran matematika di kelas XII 
masih rendah dan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan 
yaitu ≥ 75. Selain itu dalam proses pembelajaran siswa masih cenderung pasif, 
terlebih lagi dalam kegiatan diskusi kelompok. Pembagian kelompok diskusi yang tidak 
seimbang juga mengakibatkan siswa menjadi tidak aktif, anggota pada tiap kelompok tidak 
dapat saling bertukar pendapat, tidak bisa saling menjadi tutor teman sejawat, dan tidak dapat 
berkembang pemikirannya karena tingkat kemampuan anggotanya sama dan menimbulkan rasa 
tidak percaya diri terhadap kelompok yang tingkat kemampuannya tinggi ketika ditunjuk untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.  
Selama proses pembelajaran berlangsung, terdapat beberapa siswa yang tidur di kelas, 
melamun, sibuk main handphone, dan mengobrol dengan teman, sehingga ketika guru 
menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan, siswa tidak dapat menjawabnya dan terlihat 
kebingungan. Hal ini mengakibatkan kondisi pembelajaran di kelas menjadi pasif dan waktu 
yang digunakan selama dua jam pertemuan tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal.  
Permasalahan tersebut diatas perlu adanya sebuah pembaharuan dalam metode 
pembelajaran dengan cara menerapkan metode pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran 
matematika. Model cooperative learning mempunyai banyak variasi, salah satu model yang 
mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah model cooperative learning tipe 
STAD. Menurut Nur Citra Utomo dan C. Novi Primiani (2009:9) STAD didesain untuk 
memotivasi siswa-siswa supaya kembali bersemangat dan saling menolong untuk 
mengembangkan keterampilan yang diajarkan oleh guru. 
Menurut Imas (2015:22) dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD para siswa dalam 
suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, usahakan tiap 
kelompok beranggotakan heterogen, terdiri atas laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai 
suku, memilki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
b. Rumusan Masalah 
Berpijak pada permasalahan di atas, masalah penelitian ini adalah hasil belajar siswa 
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untuk mata pelajaran matematika di kelas XII masih rendah dan belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu ≥ 75. Dengan demikian rumusan 
masalah penelitian adalah “bagaimana penerapan metode pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII PM I pada materi konsep Statistika di SMK N 
1 Batang Hari?”. 
c. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kreativitas dan  aktivitas peserta didik yang lebih aktif dan produktif di 
kelas XII PM I pada materi konsep Statistika di SMK N 1 Batang Hari. 
2. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengajarkan materi statistika matematika di kelas 
XII PM I pada materi konsep Statistika di SMK N 1 Batang Hari. 
3. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII PM I pada materi konsep Statistika di SMK N 
1 Batang Hari. 
d. Manfaat Penelitian 
Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini akan memberikan kontribusi (manfaat) 
yang berarti bagi perorangan/institusi di bawah ini: 
1. Bagi guru; guru dapat mengetahui strategi atau pendekatan pembelajaran yang bervariasi 
untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas. 
2. Bagi Siswa; Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa yang kurang untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi Sekolah: hasil penelitian akan memberikan sumbangsih bagi guru-guru bidang studi 
matematika atau non-matematika serta dapat memperbaiki pembelajaran guru di sekolah 
lokasi penelitian atau sekolah lain. 
II. KAJIAN TEORI 
1. Aktivitas Belajar Siswa 
Proses pembelajaran tidak terlepas dari peran pendidik dan peserta didik. Komunikasi yang 
lancar antar keduanya akan membuat pembelajaran lebih efektif. Salah satu hal yang 
berpengaruh pada proses pembelajaran adalah aktivitas belajar peserta didik. Aktivitas belajar 
peserta didik adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental (Sardiman, 2005:96). Menurut 
Nasution (2000:89), aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat jasmani ataupun rohani. 
Diedrich (Nasution, 2000:91) membuat suatu daftar yang berisi tentang macam kegiatan 
peserta didik yang dapat dogolongkan sebagai berikut: 
a. Visual Activities, yang termasuk di dalamnya misalnya : membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
b. Oral Activities, yang termasuk di dalamnya seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
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memberikan saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 
c. Listening Activities, yang termasuk di dalamnya seperti: mendengarkan penjelasan, 
percakapan, diskusi, musik, pidato.Writing Activities, yang termasuk di dalamnya seperti: 
menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin. 
d. Drawing Activities, yang termasuk di dalamnya seperti: menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram, pola. 
e. Motor Activities, yang termasuk di dalamnya seperti: melakukan percobaan, melakukan 
konstruksi, model, mereparasi, bermain. 
f. Mental Activities, yang termasuk di dalamnya seperti: menggali, mengingat, memecahkan 
soal,menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
g. Emotional Activities, yang termasuk di dalamnya seperti: menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar (Nana Sudjana, 2010:22).  Hasil belajar merupakan output dari kegiatan 
belajar dan memiliki peranan yang sangat penting.  Definisi lain mengenai hasil belajar yaitu 
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja 
tetapi meliputi aspek kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, menerapkan, 
menguraikan, merencanakan.  Sedangkan afektif meliputi sikap menerima responding dan 
psikomotorik  yang  berupa  keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan 
intelektual (Sugiyanto:2009).  
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar, 
dari hasil belajar dapat diketahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, hasil belajar merupakan hasil yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran salah satunya ditunjukkan dengan nilai 
tes untuk mata pelajaran pada satu pokok bahasan. 
3. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang siswa 
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, 
hasil belajar matematika adalah hasil yang dicapai setelah seorang siswa melakukan kegiatan 
atau usaha belajar matematika yang dapat dinyatakan dengan nilai berupa skor sebagai tolak 
ukur kemampuan memahami materi selama proses pembelajaran. 
4. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian model pembelajaran kooperatif 
Menurut Suyatno (2009:51), model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan 
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pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu 
mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Model pembelajaran 
kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok 
kecil siswa untuk mencapai tujuan belajar (Sugiyanto, 2010:37). 
Dari kedua pendapat ahli di atas tentang pengertian model pembelajaran kooperatif dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model yang menekankan 
adanya kerja sama antar anggota kelompok dalam menyelesaikan suatu materi yang 
diberikan oleh guru. 
b. Ciri model pembelajaran kooperatif 
Rusman (2010:207) mengatakan bahwa ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Pembelajaran secara tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim merupakan 
tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat siswa 
belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2) Didasarkan pada manajemen kooperatif 
Manajemen kooperatif mempunyai tiga fungsi, yaitu: (a) fungsi manajemen sebagai 
perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan 
sesuai dengan perencanaan, (b) fungsi manajemen sebagai organisasi, (c) fungsi 
manajemen sebagai kontrol. 
3) Kemauan untuk bekerjasama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok, 
oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerjasama perlu ditekankan dalam 
pembelajaran kooperatif. 
4) Keterampilan bekerjasama 
Kemampuan bekerjasama itu dipraktikan melalui aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 
secara berkelompok. 
III. PROSEDUR PENELITIAN 
1. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Batang Hari. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas XII PM 1 yang berjumlah sebanyak 35 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Waktu, Lama Tindakan dan Tempat 
Pelaksanaan penelitian tindakan dilaksanakan pada bulan agustus sampai November 2018.  
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Penelitian dilaksanakan dalam  tiga siklus yaitu siklus I, II dan III dan setiap siklus minimal 
dua pertemuan. 
Lokasi Penelitian ini dilaksanakn di Kelas XII PM I SMK Negeri 1 Batang Hari Kecamatan 
Muara Bulian Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
a. Hasil dan Temuan Siklus 1 
1. Hasil Belajar  
Hasil  pelaksanaan tindakan kelas yang dilaksanakan oleh guru matematika 
kelas XII SMK Negeri 1 Batanghari dengan menerapkan metode pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran matematika. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat saat 
proses pembelajaran, hal ini terbukti dari adanya peningkatan siswa yang 
mencapai batas tuntas dengan KKM nilai lebih dari sama dengan 75, keaktifan 
bertanya kepada  guru  tentang materi yang belum jelas, keberanian siswa 
menanggapi pendapat siswa lain dan antusias siswa mengerjakan soal yang 
diberikan dari guru. Namun masih belum mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Berdasarkan temuan saat penelitian, diperoleh hasil sebagai berikut: 
pada Tabel 1 sebagai berikut:  
Tabel 1. Data Peningkatan Hasil Belajar siklus 1 Matematika Siswa Kelas XII 





1. Siswa yang mencapai KKM 34,28% 51,43% 
2. Menanyakan materi yang belum jelas 28,57% 42,85% 
3. Menanggapi pendapat siswa Lain 14,28% 22,85% 
4. Antusias mengerjakan soal 42,85% 57,14% 
Berdasarkan temuan tersebut, diketahui bahwa terdapat perubahan hasil 
belajar yang lebih baik, namun masih bisa ditingkatkan lagi.  
2. Refleksi siklus I 
Terdapat beberapa catatan pada siklus z1 ini, beberapa diantaranya adalah: 
a. Masih perlu perbaikan pada RPP, perihal perbaikan langkah-langkah 
pembelajaran yang harus disesuaikan dengan kondisi siswa dan ketersediaan 
sarana dan prasarana di sekolah. 
b. Perlu perbaikan dalam hal pengelolaan kelas. 
c. Siswa masih merasa canggung karena belum terbiasa dengan metode yang 
diaplikasikan. 
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Berdasarkan refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan 
tindakan pada siklus kedua. 
b. Hasil dan Temuan Siklus 2 
1. Hasil belajar 
Pada siklus II ini, pembelajaran inkuiri dilakukan dengan perbaikan sesuai 
refleksi pada siklus 1. Pada siklus ini, kegiatan pembelajaran diawali dengan 
menyiapkan RPP yang telah disesuaikan langkah-langkah pembelajaran dengan 
kondisi siswa. Berdasarkan temuan saat penelitian, diperoleh hasil pada Tabel 2 
sebagai berikut:  
Tabel 2. Data Peningkatan Hasil Belajar siklus 2 Matematika Siswa Kelas XII SMK 




Siklus I Siklus II 
1. Siswa yang mencapai KKM 34,28% 51,43% 71,42% 
2. Menanyakan materi yang belum jelas 28,57% 42,85% 57,14% 
3. Menanggapi pendapat siswa Lain 14,28% 22,85% 42,85% 
4. Antusias mengerjakan soal 42,85% 57,14% 74,28% 
Berdasarkan temuan tersebut, diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar yang signifikan, namun masih belum memuaskan (71,42%). Jumlah siswa 
yang bertanya juga meningkat, juga yang menanggapi pendapat siswa lain serta 
tingkat antusias dalam mengerjakan soal. Peningkatan ini menandakan bahwa 
siswa mulai beradaptasi dengan metode inkuiri yang digunakan 
2. Refleksi pada siklus II 
Berdasarkan evaluasi terhadap pelaksanaan siklus II diketahui bahwa: 
a. Siswa mulai terbiasa dan terpancing untuk aktif dalam proses pembelajaran.  
b. Jumlah siswa yang mencapai KKM masih belum memuaskan 
Berdasarkan refleksi pada siklus II ini, dapat disimpulkan bahwa perlu 
upaya lebih lanjut dan dalam untuk mengaplikasikan metode pembelajaran 
inkuiri ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu perlu dilaksanakan 
siklus III guna memantapkan dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Hasil dan Temuan Siklus 3 
A. Hasil belajar 
Pada siklus III ini, pembelajaran inkuiri dilakukan dengan perbaikan sesuai 
refleksi pada siklus 2. Pada siklus ini, kegiatan pembelajaran diawali dengan 
menyiapkan RPP yang telah disesuaikan langkah-langkah pembelajaran dengan hasil 
refleksi siklus II. Berdasarkan temuan saat penelitian, diperoleh hasil pada Tabel 3 
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sebagai berikut: ` 
Tabel 3. Data Peningkatan Hasil Belajar siklus 2 Matematika Siswa Kelas XII SMK 




Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Siswa yang mencapai KKM 34,28% 51,43% 71,42% 94,28% 
2. Menanyakan materi yang belum jelas 28,57% 42,85% 57,14% 62,85% 
3. Menanggapi pendapat siswa lain 14,28% 22,85% 42,85% 71,42% 
4. Antusias mengerjakan soal 42,85% 57,14% 74,28% 85,71% 
B. Refleksi pada siklus III 
Berdasarkan evaluasi terhadap pelaksanaan siklus III diketahui bahwa: 
a. Siswa mulai aktif dalam proses pembelajaran.  
b. Jumlah siswa yang mencapai KKM sudah memuaskan. 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pertama, ketuntasan 
belajar siswa. Ketuntasan belajar siswa ini dimaksudkan jika siswa sudah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai lebih dari sama dengan 75 maka 
siswa dikatakan tuntas dan sudah mencapai hasil belajar yang  baik. Siswa dikatakan 
tuntas belajar dalam setiap putaran jika mencapai KKM dengan nilai ≥ 75 dari seluruh 
soal yang diberikan. Nilai siswa yang belum mencapai KKM akan remidial dan yang 
sudah mencapai KKM diberikan pengayaan. Kedua, adalah keaktifan bertanya   dimana 
siswa aktif dalam bertanya tentang materi yang belum dipahami kepada guru ini 
dimaksudkan jika keaktifan bertanya siswa meningkat atau jumlah siswa yang bertanya 
meningkat maka bisa dikatakan hasil belajar meningkat. Ketiga, adalah keberanian 
siswa dalam menanggapi pendapat siswa lain, ini dimaksudkan jika siswa semakin 
berani saling menanggapi pendapat antar siswa lain maka bisa dikatakan hasil belajar 
meningkat. Keempat adalah antusias mengerjakan soal dari guru, ini dimaksudkan jika 
siswa semakin antusias dan aktif mengerjakan soal dari guru maka hasil belajar 
matematika siswapun bisa meningkat. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan Berisi Tentang Uraian Dan Penjelasan Mengenai Hasil Tindakan 
Kelas. Pembahasan Antar Siklus Mengenai Peningkatan Hasil Belajar Siswa Yaitu 
Membandingkan Apakah Terjadi Peningkatan Dari Sebelum Tindakan Kelas Sampai 
Tindakan Kelas Siklus III. Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
STAD Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Batanghari 
Pada Pelajaran Matematika. Hal Ini Dapat Dilihat Dari Meningkatnya Ketuntasan   
Belajar Siswa Dengan KKM Nilai Lebih Dari Sama Dengan 75, Keaktifan Bertanya 
Kepada Guru Tentang Materi Yang Kurang Jelas, Keberanian Menanggapi Pendapat 
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Siswa Lain Dan Antusias Mengerjakan Soal Dari Guru. Sebagai Dampak Pembelajaran 
Yang Aktif Dan Menyenangkan Tersebut, Sehingga Hasil Belajar Siswa Juga 
Mengalami Peningkatan. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa setelah menggunakan modul pembelajaran 
berbasis inkuiri terbimbing (post test) seperti yang terlihat pada Tabel 3 dapat 
diketahui bahwa dari 35 orang siswa, masih ada beberapa orang siswa yang 
memperoleh nilai tidak tuntas (di bawah KKM) dalam tes yang diadakan. Namun 
secara keseluruhan rata-rata nilai yang diperoleh siswa uji coba sudah cukup tinggi 
yaitu 78.6. Nilai ini sudah berada di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
Berdasarkan analisis data pemahaman konsep yang diperoleh dari Pre test dan 
post test hasil belajar siswa, secara umum siswa mengalami peningkatan pemahaman 
konsep setelah pembelajaran. Peningkatan pemahaman konsep siswa setelah 
pembelajaran disebabkan karena penyajian materi berdasarkan inkuiri terbimbing, 
sehingga siswa aktif dan terlibat langsung dalam menjawab pertanyan-pertanyaan 
kunci untuk dapat menemukan konsep sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Dahar (2011: 79) yaitu belajar dengan berusaha sendiri 
untuk memecahkan masalah akan menghasilkan pengetahuan yang lebih bermakna. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dengan menerapkan 
metode pembelajaran tipe STAD pada mata pelajaran matematika siswa kelas XII SMK Negeri 
1 Batanghari, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ketuntasan belajar siswa sebelum adanya tindakan adalah sebanyak 12 orang siswa 
(34,28%). Ketuntasan ini terus meningkat mulai dari siklus 1 sampai dengan siklus 3 dimana 
pada siklus 3 hampir dari seluruh siswa sudah mencapai ketuntasan diatas 75 yaitu sebanyak 
33 orang siswa (94,28%). 
2. Keinginan siswa untuk menanyakan materi yang belum tuntas juga mengalami peningkatan 
mulai dari sebelum diberi tindakan sampai pada tahap akhir tindakan yaitu siklus 3 sebesar 
62,85%. 
3. Keaktifan siswa dalam menganggapi pendapat siswa lain dalam diskusi kelompok juga 
sudah baik dimana pada akhir tindakan sebanyak 25 orang siswa (71,4%) sudah berani 
mengemukakan pendapatnya dalam diskusi.  
4. Antusias siswa mengerjakan soal sebelum tindakan yaitu sebanyak 15 siswa (42,85%) dan di 
akhir tindakan mencapai 30 siswa (85,71%).  
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
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menggunakan metode kooperatif mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
kelas XII PM 1 SMK Negeri 1 Batang Hari. 
b. Saran 
Adapun setelah penelitian ini dilaksanakan maka hasilnya dapat dilihat dari uraian 
penelitian diatas sehingga didapatkan saran sebagai berikut ; 
1. Guru harus menguasai berbagai metode mengajar yang memotivasi siswa dalam 
pembelajaran 
2. Guru hendaknya menguasai keterampilan dasar mengajar seperti keterampilan memberikan 
pertanyaan agar siswa dapat memahami pertanyaan dengan baik. 
3. Peningkatan hasil belajar siswa memerlukan berbagai strategi dan metode yang tepat dalam 
pembelajaran untuk itu guru hendaknya dapat menggunakan metode sesuai dengan materi 
dan karakteristik  siswa di kelas. 
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